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Abstrak

Penelitian ini mempuyai tujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar servis bulutangkis pada
mahasiswa pendidikan jasmani, metode penelitia ini dengan jenis pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode survei, untuk hasil penelitian pada keterampilan servis pendek menunjukan dari 65 mahasiswa yang
termasuk kategori baik sekali 1, terdapat 21 mahasiswa (32.31 %), yang termasuk kategori sedang 30
mahasiswa (46.15 %), dan kategori kurang 13 mahasiswa (20 %), pada kategori kurang sekali tidak ada O (0
%), sedangkan untuk yang servis panjang menunjukan tidak ada yang masuk kategori baik sekali 0 (0%), 23
mahasiswa (35.39 %) termasuk kategori baik, untuk kategori sedang 28 mahasiswa (43.08%), 10 mahasiswa
(15.38%) masuk kategori kurang, sedangkan 4 mahasiswa (6.15%) termasuk kurang sekali. Sedangkan untuk
perhitungan deskrptif statistik pada keterampilan servis pendek diperoleh nilai minimum 30, nilai maksimum
37, untuk rata — rata 32.86, sedangkan untuk standart deviasi diperoleh 1.77, untuk yang servis panjang
menunjukkan skor pada minimum 26, skor maksimum 36, untuk rata — rata 32.73, sedangkan untuk standart
deviasi menunjukan 2.33. Kesimpulan berdasarkan tujuan dan hasil analisis penelitian menyebutkan bahwa
tingkat keterampilan servis bulutangkis mahasiswa masuk kategori sedang.

Kata kunci: Teknik Dasar, Servis Bulutangkis, Mahasiswa.

Abstract

This study aims to determine the level of basic badminton serving skills in physical education students, this
research method with a descriptive quantitative approach with survey methods, for the results of research on
short serving skills, showed that of the 65 students who were in the excellent category 1, there were 21
students (32.31%), which included a medium category of 30 students (46. 15%), and the category is less 13
students (20%), in the category of less once there are 0 (0%), while for the long serve shows that no one is in
the category of excellent 0 (0%), 23 students (35.39%) are in a good category, for the medium category 28
students (43.08%), 10 students (15.38%) are in the category of less, while 4 students (6.15%) are in the
category of less once. As for the calculation of descriptive statistics on short service skills, the minimum
value is 30, the maximum value is 37, for an average of 32.86, while for standard deviation it is 1.77, for the
long service shows a score of at least 26, the maximum score is 36, for an average of 32.73, while for
standard deviation shows 2.33. The conclusion based on the objectives and results of the research analysis
states that the level of badminton serving skills of students is in the moderate category.
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PENDAHULUAN

Bulutangkis bisa di katakan sebagai bentuk aktivitas olahraga yang utuh dalam membentuk
manusia yang tidak hanya untuk sehat jasmani dan suka olahraga tetapi dalam meraih cita — cita dan
mengangkat martabat negara, pada setiap orang mengembangkan potensi pada dirinya perlu
dibekali kemampuan yang membutuhkan kemampuan dirinya dan masyarakat sehingga perlu
membuat lingkungan belajar dengan proses belajar yang terencana dan sadar. Di dalam pendidikan

perlu mempunyai pikiran bahwa pendidikan sebagai sebuah proses dalam kehidupan sesuai tahapan
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awal dengan di mulai dari anak kecil di dalam keberhasilan berolahraga memiliki beberapa faktor
bermain bulu tangkis dapat membantu pertumbuhan fisik, sosial, dan mental seseorang, baik muda
maupun tua, (Marwan, Fauzi, & Hamdiana, 2022). Permainan bulutangkis merupakan permainan
yang dilakukan dua orang atau dua pasang yang dipisahkan dengan net dan raket di gunakan untuk
memukul, untuk bermain bulutangkis dengan mengunakan raket untuk memukul dan yang menjadi
objek untuk di pukul adalah shuttlecock permainan tersebut memiliki tujuan dalam mengarah
shuttlecock dengan menjatuhkan di tempat lawan dengan melewati net dan bisa mencegah supaya
lawan tidak melakukan serangan balik, menurut Nandika, Hadi, & Ridho, (2017) bulutangkis
mempunyai tujuan bahwa shuttlecock dipukul dengan melewati jarring net untuk diarahkan ke
lawan dan mencegah lawan kembalikan shuttlecock tersebut, Bulutangkis permainan satu orang
melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang, (Cendra, Gazali, & Dermawan, 2019).
Setiap pemain dalam bermain bulutangkis harus bisa memahami terkait permainan bulutangkis
karena di dalam permainan tersebut harus bisa secepat mungkin bisa mengembalikan shuttlecock ke
daerah lawan dan harus berusaha dengan menyulitkan musuh sehingga mendapatkan point dengan
hal tersebut setiap pemain harus menguasai keterampilan teknik dasar bulutangkis, (Wibawa, 2016).
Karena keterampilan merupakan sebuah bentuk kemampuan yang dimuliki seseorang dalam
melakukan aktivitas dengan efektif dan baik, dengan mencakup berbagai komponen dalam
beraktivitas olahraga seperti permainan bulutangkis, keterampilan tersebut di dapatkan melalui
pembelajaran yang berkelanjutan dengan ditingkatkan berdasarkan waktu praktek secara terus
menerus dan keterampilan juga dari pengetahuan yang di pahami sesuai teknik bidang tersebut.

Setiap cabang olahraga memiliki beberapa keterampilan teknik dasar mulai dari olahraga
beregu ataupun individu dan salah satu adalah cabang olahraga bulutangkis yang memiliki teknik
dasar seperti cara pegang raket, teknik pukulan, dan gerakan kaki, setiap teknik dalam bulutangkis
mempunyai peranan masing — masing sehingga dalam permainan bulutangkis harus bisa memiliki
kemampuan dari salah satu teknik dasar pukulan servis, dimana servis merupakan sebuah pukulan
awal dalam bermain bulutangkis dengan cara memindahkan shuttlecock ke lapangan lawan sebagai
awal mula permainan sehingga servis itu penting bagi setiap pemain untuk bisa melakukan servis
karena hal tersebut bisa saja menambah angka pada pertandingan bulutangkis. Menurut Yane,
(2016) menjelaskan bahwa servis menjadi bagian pembukaan bermain bulutangkis dan bisa menjadi
serangan pertama yang diarah ke pihak lawan, permainan bulutangkis yang menjadi awal pukulan
adalah servis, (Putro, 2017). Menurut Budiman, (2016) servis dalam permainan bulutangkis sangat
penting dan dapat mempengaruhi pertandingan untuk dapat angka, permainan bulutangkis hal
mendasar yang harus di pahami dan dikuasai seorang pemain yaitu teknik dasar pukulan servis
karena permainan tidak akan berjalan kalau tidak di awali dengan servis sehingga seorang pemain

harus bisa memiliki kemampuan fase gerakan teknik yang benar untuk itu setiap pemain harus
28



p-ISSN: 1979-3103 / e-ISSN: 2797-3476 Jurnal PHEDHERAL Vol 21, No 1 (2024)
memahami gerakan ketika servis seperti posisi kaki, tubuh, gerakan tangan dan koordinasi dan
ketika fase tersebut dikuasai maka keterampilan teknik servis yang tersebut ikut baik dengan begitu
ketika seseorang mampu dengan terampil dianggap paham tentang teknik dasar permainan, (Aisyah,
2021). Hal tersebut terkait servis bahwa memiliki beberapa faktor yang bisa memberi pengaruh
terkait kemampuan teknik servis, pegangan raket, fisik dan perkenaan raket dengan shuttlecock, dan
juga fasilitas terkait dengan sarana prasarana dapat memberi pengaruh terhadap kegiatan bermain
bulutangkis.

Permainan bulutangkis memiliki aturan yang harus dilakukan dengan penguasan teknik
dasar tersebut sehingga memberi dampak yang bagus terkait kemampuan keterampilan teknik
tersebut karena memiliki tujuan dalam bulutangkis itu memukul shuttlecock dengan raket dengan
teknik tertentu dan berusaha menjatuhkan shuttlecock di daerah lawan dan berusaha lawan tidak
mengembalikan shuttlecock jatuh di daerah kita karena pukulan tersebut merupakan jantung dari
permainan. Dalam menjadi pemain bulutangkis harus menguasai teknik dasar dalam bermain
bulutangkis dengan benar, dalam hal ini bukanya hanya menguasai terkait teknik memukul tetapi
selalu berkaitan dengan teknik permainan bulutangkis. Didalam teknik dasar servis bulutangkis ada
dua jenis pukulan servis pendek dan panjang dimana servis panjang untuk mengarahkan shuttlecock
sampai ke garis belakang dengan tujuan untuk jatuh di tajam ke bawah dengan menukik, melangkah
ke depan satu kaki, tetap diperhatikan shuttlecock dan posisi lawan, badan dalam sikap siap dan
seimbang, (Susilo, 2019). Dan servis pendek merupakan bentuk gerakan shuttlecock di dorong
kedepan dengan pukulan dimana mengarah melewati garis depan, pukulan servis pendek bisa
dikatakan sebagai bentuk mengarahkan shuttlecock dengan mengunakan raket ke garis depan,
tengah, dan garis samping dengan memiliki dua arah sasaran yaitu sudut titik antara garis servis di
depan garis tengah dan garis servis dengan garis pinggir. Servis pendek bisa dikatakan sebagai
pukulan dengan raket dan mengarahkan ke lapangan lawan sesuai arah diagonal dengan tujuan
untuk memulai permainan, sedangkan untuk servis panjang dengan pukulan shuttlecock diarah ke
garis belakang dan mendarat dekat garis belakang daerah lawan setelah dilakukan service jauh dan
tinggi, (Yuliawan & Sugiyanto, 2014). Dan juga bisa di katakana bahwa servis panjang itu
menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin dengan arah gari belakang lawan, (Karyono, 2016),
untuk itu teknik dasar merupakan pondasi yang sulit di pisah didalam bermain bulutangkis dan juga
sebagai penentu dalam sebuah pertandingan.

Dengan adanya sebuah permasalahan yang terlihat bisa dikatakan bahwa tujuan penelitian
ini mengevaluasi dan mengkoreksi tingkat keterampilan teknik dasar servis bulutangkis dengan
melakukan servis pendek dan panjang dengan begitu dapat adanya bentuk perbaikan yang
diperlukan untuk itu hasil ini nanti memberikan informasi yang baik dan dapat berdampak baik

terhadap keterampilan teknik servis serta memberi rekomendasi yang sesuai untuk kualitas
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pengajaran bulutangkis dengan adanya pemahaman yang baik tentang tingkat keterampilan servis
untuk bulutangkis sehingga memberikan bentuk pengajaran pada mahasiswa dengan metode yang
efektif sehingga menunjang keterampilan servis mahasiswa pendidikan jasmani dengan mengetahui
kemampuan mahasiswa terkait keterampilan tersebut dapat berupaya melakukan pengembangan
keterampilan servis agar nantinya mahasiswa bisa mengaplikasikan dalam dunia pendidikan di

sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei
karena tidak di beri perlakukan oleh peneliti dan hanya mengambil data di lapangan dengan tujuan
memperoleh informasi yang berhubungan dengan permasalahan, penelitian bertempat di Universitas
PGRI Jombang dengan populasi 65 mahasiswa pendidikan jasmani yang mengikuti perkuliahan
bulutangkis dengan tata cara penentuan sampel dengan total sampel, sehingga populasi secara
keseluruhan menjadi sampel, pengukuran data dengan menggunakan tes servis pendek dan panjang
dengan melakukan servis untuk di ukur secara akurat, setiap servis di nilai sesuai dengan kriteria
yang di tentukan. Dari hasil tes tersebut di analisis dan akan diinterpretasikan dengan persentase
sehingga nanti akan mendapatkan gambaran terkait dengan keterampilan teknik dasar servis

bulutangkis pada setiap mahasiswa.

HASIL
Hasil analisis data penelitian dengan mengukur tingkat keterampilan service bulutangkis
dengan jumlah 65 mahasiswa pendidikan jasmani diperoleh data sebagai berikut :
1. Keterampilan servis pendek

Tabel 1. hasil data keterampilan servis pendek

Kategori Frekuensi Persentase
Baik Sekali 1 1.54 %
Baik 21 32.31%
Sedang 30 46.15 %
Kurang 13 20 %
Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 65 100 %

Dengan analisa pada tabel 1 menunjukan bahwa dari 65 mahasiswa yang termasuk
kategori baik sekali 1, terdapat 21 mahasiswa (32.31 %), yang termasuk kategori sedang 30

mahasiswa (46.15 %), dan kategori kurang 13 mahasiswa (20 %), pada kategori kurang sekali
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tidak ada 0 (0 %), sehingga bisa dikatakan bahwa berdasarkan hasil data keterampilan servis
pendek untuk masuk kategori sedang dengan jumlah 30 mahasiswa.

Pada perhitungan deskriptif statistik di tabel 2 menunjukan bahwa nilai minimum 30,
nilai maksimum 37, untuk rata — rata 32.86, sedangkan untuk standart deviasi diperoleh 1.77.

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pendek 65 30.00 37.00 32.8615 1.77550
Valid N
o 65
(listwise)

2. Keterampilan servis panjang
Hasil analisis menunjukan pada tabel 3 terkait hasil data keterampilan servis panjang
dengan jumlah 65 mahasiswa yang menjadi sampel di peroleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. hasil data keterampilan service pendek

Kategori Frekuensi Persentase
Baik Sekali 0 0%
Baik 23 35.39 %
Sedang 28 43.08 %
Kurang 10 15.38 %
Kurang Sekali 4 6.15 %
Jumlah 65 100 %

Tabel 3. di atas menjelaskan terkait keterampuilan servis panjang tidak ada yang
masuk kategori baik sekali 0 (0%), 23 mahasiswa (35.39 %) termasuk kategori baik, untuk
kategori sedang 28 mahasiswa (43.08%), 10 mahasiswa (15.38%) masuk kategori kurang,
sedangkan 4 mahasiswa (6.15%) termasuk kurang sekali. Sehingga bisa disebutkan kalau
keterampilan servis panjang masuk kategori sedang.

Berdasarkan tabel 4 dibawah ini menjelaskan terkait dengan deskriptif statistik
terkait keterampilan servis panjang yang diketahui bahwa untuk skor minimum 26, skor
maksimum 36, untuk rata — rata 32.73, sedangkan untuk standart deviasi menunjukan 2.33.

Tabel 4. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Panjang 65 26.00 36.00 32.7385 2.33370
Valid N
o 65
(listwise)
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PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini untuk melihat tingkat keterampilan servis
bulutangkis dengan melihat berdasarkan data yang diketahui dengan melakukan tes servis pendek
dan panjang, berdasarkan analisis keterampilan servis dalam permainan bulutangkis pada
mahasiswa menunjukan bahwa pada hasil tes keterampilan servis pendek dan panjang dari 65
mahasiswa termasuk kategori sedang dengan jumlah 30 mahasiswa 46.15 % untuk servis pendek,
sedangkan untuk servis panjang 28 mahasiswa 43.08%. bahwa dominasi keterampilan dasar perlu
dikembangkan sehingga akan tercapai hasil yang baik, untuk itu harus dipelajari terkait dengan
keterampilan teknik dasar bulutangkis yang bisa mempengaruhi dari penguasan keterampilan dasar
permainan. Keterampilan mreupakan sebuah keahlian dalam mengerjakan sesuatu dengan
menggunakan pikiran untuk mengubah sesuatu dengan nilai hasil berdasarkan hasil aktivitas yang
dilakukan, (Sutiyawan, Yunitaningrum, & Purnomo, 2015). Ketika keterampilan di dapatkan
apabila berlatih dan mempelajari secara terus menerus dengan waktu yang tidak terbatas dan
kemampuan keterampilan setiap individu berbeda itu tergantung proses belajar, keterampilan
mahasiswa menjadi modal dalam memahami secara maksimal karena penguasan keterampilan
teknik dasar servis bulutangkis menjadi hal yang penting, dengan perlu adanya sebuah bentuk
pembelajaran untuk bisa melakukan penguasan servis dengan latihan gerakan, posisi tubuh dengan
gerakan lanjutan dan juga memerlukan sebuah akurasi dan kecepatan yang baik dan memerhatikan
ketika sikap berdiri, ayunan raket, dan penuh konsentrasi, (Sumintarsih & Saptono, 2022). Didalam
permainan bulutangkis servis mempunyai peranan yang penting karena servis pukulan pertama
untuk mulai pertandingan, untuk dapat angka, dan menang dalam permainan, servis pendek
merupakan pukulan dengan shuttlecock di arahkan ke sasaran dengan kena garis depan.

Servis pendek melakukan pukulan di arah dekat net dan jatuh di dekat garis servis lawan
dengan konsentrasi supaya jatuh sesuai dengan baik, (Manurung & Dimyati, 2019). Menurut
(Kurniawan, Khaeroni, & Sukriadi, 2018), menjelaskan terkait servis panjang merupakan teknik
dasar servis dengan diarahkan shuttlecock dengan tinggi dan jauh ke daerah garis lawan dengan
begitu diarahkan ke sudut garis paling tepi belakang terkait dengan permainan tunggal untuk bisa
membuat peluang dalam menyerang lawan. Bisa dikatakan bahwa servis sangat penting dalam
menentukan awal dapat skor dan juga servis panjang setiap pemain perhatikan gerakan ayunan raket
dari belakang ke depan dengan sempurna dan diikuti gerakan lanjutan peralihan posisi kaki dengan
berlangsung secara bergantian sehingga bisa dikatakan bahwa keterampilan teknik dasar merupakan

proses gerakan dengan situasi sederhana dan mudah dilakukan sesuai proses dalam gerakan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan tujuan penelitian menjelaskan bahwa tingkat keterampilan
servis bulutangkis mahasiswa masuk kategori sedang, sehingga dalam mempunyai keterampilan
dapat berguna dan menyesuaikan diri terkait dengan koordinasi yang berhubungan dengan gerakan

— gerakan teknik dasar dalam bulutangkis.
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